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Abstract
A Study of Infographic National Museum of Indonesia. Currently the National 
Museum of Indonesia (MNI) is revitalizing the museum towards the vision of “Museum 
of Indonesian Culture with International Level”. Through the exhibition “Be Indonesia” 
museum manager seeks to capture input from residents and experts. Various sources 
of information describing Indonesian culture are displayed, to convey the message to 
the target audience through the information material in the form of graphic panels. 
Target communication of school students as a place to learn to understand the history 
and local wisdom that make up the culture. Qualitative research methods by auditing 
visualization of exhibit infographic materials on graphic panels, listing the conformity 
between the visual presented with the content or the content of the message, as well 
as the context. Through this research is expected to be obtained a study on how the 
infographical conditions presented on the show Exhibition Flow of MNI Story based 
on DKV scholarship. The results of the research are recommendations aimed at MNI 
managers in the form of panels graphic templates, is expected to be an input in preparing 
permanent exhibition “Be Indonesia” for the new MNI.
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Abstrak
Kajian Infografis Museum Nasional Indonesia. Saat ini Museum Nasional 
Indonesia (MNI) sedang melakukan revitalisasi museum menuju ke arah visi “Museum 
Kebudayaan Indonesia Bertaraf Internasional”. Melalui Pameran “Jadilah Indonesia” 
pengelola museum berupaya menjaring masukan dari warga dan para ahli. Berbagai 
sumber informasi yang menggambarkan kebudayaan Indonesia ditampilkan, untuk 
menyampaikan pesan kepada target pemirsanya melalui materi informasi dalam 
bentuk panil-panil grafis. Target komunikasi siswa sekolah sebagai tempat belajar 
untuk memahami sejarah serta kearifan lokal yang membentuk kebudayaan. Metode 
penelitian kualitatif dengan cara mengaudit visualisasi materi infografis pameran pada 
panil grafis, mendata kesesuaian antara visual yang disajikan dengan konten atau 
isi pesan, serta konteksnya. Melalui penelitian ini diharapkan akan diperoleh kajian 
mengenai bagaimana kondisi infografis yang disajikan pada display Pameran Alur 
Kisah MNI berdasarkan keilmuan DKV. Hasil penelitian adalah rekomendasi ditujukan 
untuk pengelola MNI berupa template panil grafis, diharapkan dapat menjadi masukan 
dalam mempersiapkan pameran tetap Alur Kisah untuk MNI yang baru.
Kata kunci: infografis, museum, desain, panil, grafis




Gedung Museum Nasional Indonesia yang berada di Jalan Merdeka Barat itu didirikan 
pada tahun 1862 oleh pemerintah Hindia Belanda. Gedung berarsitektur klasisime saat itu 
adalah kantor Ikatan Kesenian dan Ilmu Batavia Bataviaasch Genootschap van Kunsten en 
Wetenschappen, perkumpulan yang mempelajari dan menyimpan berbagai benda terkait 
kebudayaan Nusantara. Sejak tahun 2013 gedung itu kembali diperluas, setelah perluasan 
dengan membangun gedung B di 1996, dengan pembangunan gedung C. Pembangunan 
tersebut menggunakan rancangan utama (master plan) gedung yang dibuat di tahun 1995. 
Museum Nasional akan tetap menjalankan perannya sebagai pusat informasi, budaya, sosial, 
kajian, dan inspirasi. Pengembangan Museum Nasional Indonesia (MNI) yang baru ini menuju 
ke arah visi “Museum Kebudayaan Indonesia Bertaraf Internasional”.
Sejalan dengan pembangunan fisik yang dilakukan, pengelola MNI juga mengadakan 
rangkaian kegiatan, seperti diskusi kelompok (focus group discussion), untuk menjaring 
masukan dari warga dan para ahli dalam hal materi non fisik. Pameran “Alur Kisah Museum 
Nasional Baru: Jadilah Indonesia” merupakan satu kegiatan di antara rangkaian kegiatan yang 
diselenggarakan sejak tahun 2014 tersebut. Pameran ini merupakan tahap akhir dari kegiatan 
penyusunan naskah alur kisah (storyline) MNI, yang akan diimplementasikan pada penataan 
pameran tetap di Museum Nasional Indonesia baru. Pameran ini merupakan uji-coba dari 
rencana perubahan alur kisah untuk menjadi Museum Nasional baru melalui proses revitalisasi. 
Kurator pameran Punto A. Sidarto menyatakan bahwa kini saatnya untuk merenung-ulang 
cara bercerita. Di dalam katalog yang diterbitkan pada saat pembukaan pameran, Idham B. 
Setiadi menyatakan opininya bahwa belum banyak upaya dilakukan untuk memperlihatkan 
bagaimana seseorang menjadi Indonesia. Pentingnya kemauan untuk bersatu ini akan lebih 
terasa bila kita memahami betapa besar keanekaragaman alam dan kebudayaan di kepulauan 
terbesar ini. Dengan menelusuri sejarah kebudayaan Indonesia kita dapat merasakan apa 
artinya menjadi Indonesia. Rancangan alur kisah ini menempatkan siswa sekolah (anak-anak 
dan remaja) sebagai sasaran khusus dalam proses komunikasi. Museum Nasional Indonesia 
akan difokuskan sebagai tempat belajar. Belajar untuk memahami sejarah serta kearifan 
lokal yang kemudian membentuk kebudayaan dan mewujudkan seni yang artefaknya dapat 
dinikmati melalui kehadirannya di MNI.
Melalui pameran storyline yang diselenggarakan di MNI pada tanggal 1-22 Desember 2016 
ini diharapkan alur kisah dapat lebih menghidupkan cerita-cerita di balik artefak, agar bisa 
menjadi jendela untuk memperkenalkan identitas bangsa Indonesia. Berbagai identitas yang 
dimiliki oleh seseorang atau kelompok (identitas gender, etnis, bahasa, sosial, nasional, ras, 
keagamaan, dan regional) diharapkan dapat menyadarkan dan memberikan kebanggaan, serta 
dapat menjadi bagian dari bangsa Indonesia. Koleksi-koleksi MNI sebagai sumber informasi 
yang menggambarkan bentuk-bentuk kebudayaan Indonesia dari zaman ke zaman dapat 
menyampaikan pesan serta mampu menggambarkan proses-proses yang menjadikan Indonesia 
seperti sekarang.  
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Pameran ini menampilkan alur yang sesuai dengan rencana alur kisah MNI yang terbagi 
menjadi tiga sub-tema, yaitu Menjadi Indonesia, Pusaka Nusantara dan Lestari Indonesia. 
Susunan alur kisah ini selain berbasis tema Pendidikan Kebudayaan Indonesia, juga disesuaikan 
dengan perubahan tata-ruang dan alur pengunjung, sesuai rencana perubahan pintu masuk 
pengunjung. Ditampilkan berbagai artefak yang ditata berdasarkan linimasanya. Beberapa 
artefak diceritakan melalui narasi dan visual dalam bentuk infografis berukuran 4m x 2m yang 
ditempel di dinding. Beberapa lainnya dijelaskan melalui caption yang diletakkan di depan 
artefak tersebut. 
Gambar 1. Suasana Pameran Storyline “Menjadi Indonesia” 
(Sumber: Sari W, 2016)
Sesuai dengan semangat yang melatarbelakangi diselenggarakannya pameran ini, pihak 
pengelola MNI membuka kesempatan bagi masyarakat untuk memberikan kritik dan saran, 
ide dan masukan serta urun rembuk, agar MNI dapat diibaratkan sebagai suatu banjar, tempat 
berkumpul bersama, memandang sejarah-kebudayaan dan menggagas strategi kebudayaan. 
Suatu taman tempat para siswa Indonesia belajar, berupaya mengolah cerlang budaya warisan 
leluhur bangsa. Pameran yang diselenggarakan sebagai media untuk menguji Alur Kisah sesuai 
kebutuhan Pendidikan Kebudayaan Indonesia, sebagai tema utama dalam pameran tetap MNI.
Gambar 2. Beberapa Panil Infografis Pameran Storyline “Menjadi Indonesia” 
(Sumber: Sari W, 2016)
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Gambar 3. Pemanfaatan ICT di Pameran Storyline “Menjadi Indonesia” 
(Sumber: Sari W, 2016)
Untuk menjawab kebutuhan MNI maka dipandang perlu untuk mengkaji infografis MNI 
dengan mengangkat infografis pameran Alur Kisah sebagai materi studi kasus yang akan 
diuji melalui audit visual. Pengkajian dilakukan melalui kacamata disiplin ilmu DKV sesuai 
karakteristik materi infografis yang merupakan keluaran dari karya DKV. Hasil akhir dari 
penelitian berbentuk kajian ini berupa rekomendasi yang dapat digunakan sebagai rujukan 
oleh pihak pengelola MNI agar dapat mencapai perwujudan infografik yang tepat sehingga 
dapat membantu tercapainya pemahaman “Menjadi Indonesia” di benak pengunjung atas Alur 
Kisah yang disajikan di MNI Baru sesuai dengan tujuan dibuatnya MNI Baru, kiranya dapat 
bermanfaat bagi masyarakat luas.
Metode
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, melalui observasi dan 
partisipatif, melakukan pengamatan dan pendataan atas infografik yang terdapat di Pameran 
“Jadilah Indonesia” di MNI, studi kepustakaan, riset pustaka pada perpustakaan BINUS 
University, topik Museum, Sejarah, Kebudayaan dan Kesenian, Pameran, Gaya Seni, Semiotika, 
Infografis, Format dan Layout, Tipografi, Warna, Ilustrasi; wawancara, yaitu pengunjung MNI 
selaku stakeholders yang menjadi target pemirsa dari infografik, untuk mengetahui apa yang 
mereka dapatkan saat ini serta harapan dari adanya infografik di MNI, analisis data,membuat 
analisis data lapangan dan membandingkan dengan literatur teori ideal; sintesa, mencari solusi 
kreatif melalui metode Semiotika disiplin ilmu Desain Komunikasi Visual untuk kemudian 
disusun sebuah usulan berupa saran infografik yang tepat, baik dalam bentuk verbal maupun 
visual.
Rekomendasi didasarkan pada penerapan elemen-elemen DKV, prinsip desain, fungsi 
informasi, efektivitas media komunikasi, dan estetika, sehingga dapat membantu tercapainya 
pemahaman “Menjadi Indonesia” di benak pengunjung atas Alur Kisah yang disajikan di MNI 
Baru, sesuai dengan tujuan dibuatnya MNI Baru.
Studi Pustaka menelaah topik Museum melalui Katalog MNI Pameran Storyline (2016) yang 
menyebutkan bahwa museum adalah tempat pembekuan sejarah-kebudayaan. Dibekukan 
sesaat, agar bisa diamati, dipelajari, dinikmati, direnungi, dimaknai dan mungkin dicintai. 
Namun museum pun adalah bagian dari kehidupan manusia, yang akan terus mengalir bersama 
sejarah, dan selalu perlu berubah pula. Museum adalah lembaga yang memberi perhatian 
pada konservasi koleksi penting terkait artefak dan benda-benda seni, budaya, sejarah, atau 
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ilmiah dan beberapa museum publik membuka aksesnya untuk dapat dilihat oleh masyarakat 
melalui pameran baik yang sifatnya permanen maupun sementara. Museum memiliki berbagai 
tujuan, mulai dari melayani peneliti dan spesialis hingga melayani masyarakat umum. Tujuan 
melayani peneliti semakin bergeser untuk melayani masyarakat umum. 
Pameran menurut Parks Canada (2009), merupakan serangkaian dari pengalaman multimedia. 
Mengingat orang belajar melalui banyak hal, pameran menggunakan beragam teknik untuk 
menafsirkan beragam sumber, mengajarkan konsep-konsep, dan merangsang minat. Pameran 
menampilkan cerita-cerita melalui objek, teks, gambar, multimedia, perangkat interaktif, 
gures, model, dan efek pencahayaan. Pameran yang berhasil adalah yang dapat berkomunikasi 
dengan pengunjung secara signifikan dan dapat memberi konteks pada artefak yang telah 
dipilih untuk disimpan, dilestarikan, dan dipajang. 
Menurut Lankow, Ritchie and Crooks (2002), perancangan informasi adalah kegiatan 
menyajikan informasi dalam suatu format visual. Istilah ini merujuk ke bidang studi dan 
praktiknya secara keseluruhan. Penyajian informasi secara visual dapat meliputi visualisasi 
data, visualisasi proses, visualisasi hierarki, visualisasi anatomi, visualisasi kronologi dan 
visualisasi fakta-fakta lain. Meskipun sebuah bagan atau diagram secara teknis adalah sebuah 
grafis informasi, sebagian besar grafis informasi berwajah banyak dan mengandung penjelasan 
atau penggambaran yang berwawasan. Infografis merupakan kependekan dari ‘informasi 
grafis’ yang digunakan untuk mengartikan format unik yang telah digunakan secara luas untuk 
beragam kebutuhan yang dicirikan dengan ilustrasi, tipografi besar, dan orientasi memanjang 
(baik vertikal maupun horizontal), yang menampilkan berbagai fakta. Sebuah infografis 
menggunakan isyarat-isyarat visual untuk mengkomunikasikan informasi. Seperti halnya 
sebuah karya perancangan, infografis harus memiliki daya pikat estetis yang menarik perhatian 
dan menyuguhkan pengalaman visual yang menyenangkan. Sebuah gambar dapat menggantikan 
seribu kata. Demikian pula dengan sebuah grafis sederhana yang dapat menggantikan sebuah 
tabel yang penuh dengan angka. Cara kerja infografis melalui tahap attract, di mana sebuah 
infografis memiliki daya tarik visual sehingga mengundang keingintahuan pemirsa untuk 
mengakses informasi yang ada di dalamnya; inform, di mana infografis melakukan tugasnya 
sebagai medium pengantar informasi; inspire, merupakan tahapan akhir di mana pemirsa 
mendapatkan insight dan pencerahan dari informasi yang disajikan. Infografis tertampil dalam 
format yang beragam, yaitu Infografis Statis, yaitu infomasi yang tetap dengan citra diam; 
Infografis Dinamis, yaitu informasi yang tetap namun dengan citra yang bergerak (animasi); 
dan Infografis Interaktif, yaitu adanya interaksi dengan pengguna untuk mencari data yang 
spesifik, pemirsa dapat memilih informasi mana yang diakses dan divisualisasikan. Hubungan 
antara ketiga format ini dengan sifat informasi dan sifat interaksi dapat dilihat pada bagan di 
bawah ini.
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Gambar 4. Kuadran Format-format Infografis 
(Sumber: Lankow, 2012)
Tata letak menurut Ambrose dan Harris (2011) dalam sebuah karya desain komunikasi visual, 
layout (tata letak) memiliki peran yang sangat penting dalam penyampaian pesan. Tata letak 
memiliki tungsi utama memberi peran kepada elemen-elemen desain untuk melakukan 
tugasnya dalam berkomunikasi dengan pemirsanya. Fungsi lainnya adalah menginformasikan, 
membantu identifikasi, menghibur dan mempersuasi pemirsa, juga untuk mengendalikan 
atau mengurutkan informasi sesuai prioritas. Grid adalah alat untuk memposisikan elemen-
elemen desain, memudahkan dan mempermudah pengambilan keputusan. Menggunakan 
grid menghasilkan pendekatan yang lebih dipertimbangkan dan memungkinkan akurasi yang 
lebih besar dalam penempatan elemen halaman, baik dari segi pengukuran fisik maupun 
proporsional. Grid memiliki tingkat kompleksitas yang bervariasi sehingga dapat menyediakan 
sejumlah besar kemungkinan desain dan penentuan posisi. Tipografi menurut Samara (2005) 
saat merancang sebuah publikasi, salah satu bidang fokus terbesar adalah tipografi. Pada 
tingkat fungsional dalam menyajikan informasi tulisan, perancang perlu memperhatikan 
kemudahan keterbacaan, hirarki, dan tampilan yang jelas. Namun lebih jauh lagi huruf juga 
membawa pesan non-verbal. Dalam memilih jenis huruf dan pengintegrasian dengan gambar, 
perlu dipertimbangkan efek emosional yang tertampil pada karakter sebuah karya desain 
komunikasi visual.
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Di bawah ini adalah contoh layout yang dapat diaplikasikan pada panil grafis.
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Gambar 5. Contoh Pengelolaan Informasi Berupa Infografis pada Panil Grafis 
(Sumber: Sari W, 2017)
Di bawah ini adalah contoh layout yang dapat diaplikasikan pada caption artefak.
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Gambar 6. Contoh Pengelolaan Informasi pada Caption Artefak 
(Sumber: Sari W, 2017)
Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian dikemas dalam bentuk rekomendasi berformat buku yang ditujukan untuk 
pengelola MNI yang diharapkan dapat menjadi masukan dalam mempersiapkan materi 
informasi yang akan dipasang dalam pameran tetap Alur Kisah untuk MNI yang baru, sehingga 
dapat membantu tercapainya pemahaman “Menjadi Indonesia” di benak pengunjung atas apa 
yang disajikan di MNI Baru sesuai tujuan. Kontribusi pada bidang ilmu DKV khususnya 
dalam infografis banyak digunakan sebagai informasi berbentuk grafis pada berbagai media 
komunikasi, baik cetak maupun elektronik.
Melalui analisis data lapangan dan membandingkan dengan literatur teori ideal berdasarkan 
disiplin ilmu Desain Komunikasi Visual, khususnya infografis melalui pendekatan semiotika, 
penelitian ini memunculkan solusi kreatif untuk kemudian disusun sebuah usulan berupa saran 
infografik yang tepat, baik dalam bentuk verbal maupun visual.
Pameran ini merupakan uji-coba dari rencana perubahan alur kisah untuk menjadi Museum 
Nasional baru yang melalui proses revitalisasi. Walau proses perenungan telah dimulai dengan 
berbagai focus group discussion, yang telah pula didapat banyak sekali masukan, uji-coba alur 
kisah yang dipaparkan dalam bentuk pameran, katalog, maupun kegiatan di dalamnya ini, 
namun masih menampilkan kebiasaan penyelenggaraan pameran di museum-museum yang 
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dikelola oleh pemerintah pada umumnya. Pameran terkesan dibuat tanpa melibatkan pemikiran 
dari pihak yang memiliki keahlian terkait sehingga terdapat banyak permasalahan sampai hal-
hal seperti: bagaimana sebaiknya berbagai pesan disampaikan secara tepat. Beberapa dari 
banyak masalah yang muncul, disusun dalam tabel di bawah ini. 
Tinjauan dan Saran
Museum Nasional Indonesia
Gambar 7. Panel Grafis dengan Penggunaan Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris Tumpang Tindih
(Sumber: Sari W, 2016)
Gambar 8. Panel Grafis dengan Penggunaan Ragam Hias yang Tidak Kontekstual
(Sumber: Sari W, 2016)
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Gambar 9. Panel Grafis dengan Navigasi dan Informasi yang Kurang Komunikatif
(Sumber: Sari W, 2016)
Melalui analisis data lapangan, pada Gambar 9 di atas, tidak ada navigasi yang dapat memberi 
kemudahan bagi pengunjung dalam mengakses informasi secara menyeluruh. Informasi yang 
disajikan kurang komunikatif. Tata letak (layout) kurang memperhatikan hirarki sehingga 
informasi yang disajikan pada panel kurang komunikatif. Kolom teks yang terlalu lebar 
dengan jumlah kata yang banyak tidak memberi kenyamanan pengunjung dalam membacanya. 
Suasana yang dibangun melalui warna terasa monoton karena didominasi oleh warna merah, 
putih, dan hitam, serta warna turunannya.
Gambar 10. Panel Grafis dan Konten Aksara
(Sumber: Sari W, 2016)
Pada Gambar 10, secara konten yang disajikan pada panel aksara sangat menarik namun 
presentasi visualnya tidak istimewa. Konten tidak dikemas untuk mendorong keingintahuan 
pengunjung. Presentasi disajikan dengan lapis mika yang memantulkan sinar lampu sehingga 
informasi pada panel menjadi sulit dibaca.
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Tabel 1. Masalah dan Saran pada Panel Grafis
Topik Masalah Penjelasan Saran
Panel grafis Penggunaan Bahasa Penggunaan Bahasa Indonesia 
dan Bahasa Inggris pada panel 
terasa tumpang-tindih, seakan 
berlomba untuk tampil.
Perlu adanya pengaturan 
pemakaian Bahasa di mana 
secara hirarki Bahasa 
Indonesia memiliki prioritas 
di atas Bahasa Inggris.
Navigasi Tidak adanya navigasi yang 
dapat memberi kemudahan bagi 
pengunjung dalam mengakses 
informasi secara menyeluruh.
Perlu adanya alat bantu 
navigasi dalam bentuk 
visual yang sistematik dan 
terintegrasi untuk membantu 
pengunjung dalam 
mengakses informasi.
Informasi yang disajikan 
kurang komunikatif
Tata-letak (layout) yang 
kurang memperhatikan 
hirarki sehingga informasi 
yang disajikan pada panel 
kurang komukatif. Kolom 
teks yang terlalu lebar dengan 
jumlah kata yang banyak, 
tidak memberi kenyamanan 
bagi pengunjung dalam 
membacanya.
Tata-letak memperhatikan 




menangkap informasi yang 
disajikan secara utuh.
Warna Suasana yang dibangun 
melalui warna terasa monoton 
karena didominasi oleh merah, 
putih, dan hitam serta warna 
turunannya.
Dapat dipilih warna-
warna yang tepat untuk 
dimanfaatkan sebagai alat 
bantu navigasi secara visual.
Ragam Hias Penggunaan ragam hias yang 
tidak kontekstual.
Tata-letak perlu 
memperhatikan hirarki yang 
jelas sehingga memudahkan 
dalam pengarahan 
fokus pengunjung untuk 
menangkap informasi yang 
disajikan secara utuh.
Jenis Huruf (font) Pemilihan jenis huruf 
terlalu beragam dan tidak 
sesuai dengan profil MNI. 
Penggunaannya pun tidak 
sesuai dengan kaidah Desain 
Grafis.
Perlu pemilihan jenis huruf 
yang berkarakter dan sesuai 
dengan jati diri MNI. Karya 
perancangan font Indonesia 
dapat diberdayakan dalam 
hal ini.
Presentasi panel Aksara 
masih mentah, tidak 
diolah.
Secara konten, apa yang 
disajikan pada panel Aksara 
sangat menarik namun 
presentasi visualnya tidak 
istimewa, tidak dikemas untuk 
mendorong keingintahuan.
Beberapa aksara dapat 
diekspresikan dalam format 
raksasa, agar berbunyi sesuai 
arti.
Terkait dengan keilmuan DKV, rekomendasi kemudian difokuskan pada infografis yang 
tertampil pada tabel di atas. Dengan mempelajari rancangan komunikasi informasi yang 
terdapat pada panel grafis, berikut ini adalah detail permasalahan dan rekomendasi dalam 
perancangan komunikasi visual yang dapat digunakan sebagai acuan.
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Gambar 11. Analisis Infografis “Lestari Indonesia”
(Sumber: Sari W, 2017)
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Gambar 12. Analisis Pengelolaan Teks
(Sumber: Sari W, 2017)
Untuk mencapai visualisasi panil grafis dengan perancangan infografis yang tepat perlu 
memperhatikan tiga aspek yaitu: Kemanfaatan yang dapat diukur dengan melihat bagaimana 
perancangan sebuah infografis dapat mencapai sasaran-sasarannya; Keistimewaan, di mana 
sebuah infografis mengkomunikasikan sesuatu yang bermakna, berharga untuk disampaikan 
dan memiliki integritas; serta Keindahan terkait estetika pada format yang tepat dan mutu 
rancangan yang baik berdasarkan konteks yang tepat.
Dari aspek Kemanfaatan, agar infografis sesuai dengan sasaran yang diharapkan, dapat 
diciptakan melalui pendekatan komunikasi Tufte yang bersifat eksploratif, di mana grafis 
itu mendorong pembaca menggali dan mengekstraksi wawasannya sendiri, atau pendekatan 
komunikasi Holmes yang bersifat naratif, yaitu menyampaikan kesimpulan hasil interpretasi 
perancang kepada pembaca. Dari aspek Keistimewaan, setiap konten yang muncul harus 
memiliki makna, bahkan dapat saling menguatkan antara satu data dengan data lain. Untuk 
informasi versi bahasa Inggris, dapat ditampilkan secara terpisah pada satu area khusus di 
dalam bidang panil grafis sehingga peletakan informasinya tidak terpisah-pisah.
Khusus pada aspek Keindahan selaras dengan estetika dan kaitannya di dalam keilmuan Desain 
Komunikasi Visual, maka perlu diperhatikan beberapa unsur penting di dalam sebuah tata 
letak khususnya untuk kebutuhan sebuah perancangan infografis. Beberapa unsur di antaranya 
adalah elemen-elemen desain, prinsip desain, prinsip gestalt dan grid.
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Di bawah ini adalah beberapa referensi panil grafis yang terdapat pada ruang publik, yang 
memperlihatkan bagaimana sebuah infografis dapat tampil sangat menarik sekaligus informatif.
Gambar 13. Sebuah Selasar di Bandara Zurich 
(Sumber: Lankow, 2002)
Gambar 14. Sebuah Displaydi Museum Jerman 
(Sumber: Lankow, 2002)
Simpulan
Sejalan dengan pembangunan fisik yang dilakukan, pengelola Museum Nasional Indonesia 
juga mengadakan rangkaian kegiatan, seperti kelompok diskusi (focus group discussion), 
untuk menjaring masukan dari warga dan para ahli dalam hal suprastruktur (non fisik). 
Pameran “Jadilah Indonesia”merupakan satu kegiatan di antara rangkaian kegiatan yang 
diselenggarakan sejak 2014 tersebut. Pameran tersebut merupakan tahap akhir dari kegiatan 
penyusunan naskah alur kisah (storyline) Museum Nasional, yang akan diimplementasikan 
pada penataan pameran tetap di Museum Nasional yang baru. Tulisan ini bermaksud untuk 
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memberi sedikit dari banyak masukan yang mudah-mudahan dapat berguna dalam proses 
revitalisasi Museum Nasional Indonesia. 
Sebagai masukan, Museum Nasional Indonesia hendaknya dapat bekerjasama dengan ahli 
desain komunikasi visual (DKV) di samping para ahli arkeologi, antropologi, sosiologi, dan 
lain-lain yang tentunya telah terlibat di dalam projek ini. Para ahli di bidang komunikasi visual 
diharapkan dapat mendampingi mahasiswa-mahasiswi DKV dari berbagai universitas dan/
atau perancang-perancang grafis muda magang dalam melakukan berbagai proses perancangan 
komunikasi visual dan supervisi produksi. Hal ini mengingat Museum Nasional Indonesia 
adalah tempat belajar dan terbatas dalam hal anggaran. Harapannya proses revitalisasi Museum 
Nasional Indonesia dapat berjalan dengan tepat, agar dapat benar-benar memberi manfaat bagi 
masyarakat Indonesia.
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